
Sofiya Rahmadhani, dkk.                                                                                                                           Manfaat Pelayanan Antenatal….     

Bojonegoro, 29 November 2025 39                          Prosiding Seminar Nasional 

Prosiding 
Seminar Nasional  
Unit Kegiatan Mahasiswa Penalaran dan Riset 

  IKIP PGRI Bojonegoro 

Tema “Eksplorasi Penalaran dalam Riset untuk Meningkatkan Kualitas Publikasi 

Ilmiah” 

 
 

Manfaat Pelayanan Antenatal Care (ANC) Terpadu oleh Bidan untuk 
Deteksi Dini Risiko 

 

Sofiya Rahmadhani1(🖂), Cahyo Hasanudin2, Andin Ajeng Rahmawati3 
1,3Program Studi D3 Kebidanan, ISTek ICsada Bojonegoro, Indonesia 

2Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, IKIP PGRI Bojonegoro, 
Indonesia 

sofiyarama694@gmail.com 
 

abstrak—Antenatal Care (ANC) adalah pelayanan untuk menjaga kesehatan ibu 
hamil. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui manfaat pelayanan 
antenatal care (ANC) terpadu oleh bidan untuk deteksi dini risiko. Metode di dalam 
penelitian ini adalah metode SLR dengan data sekunder yang diambil dari jurnal dan 
artikel kesehatan. Teknik pengumpulan dengan metode simak dan catat. Teknik 
validasi data dengan triangulasi teori. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manfaat 
pelayanan ANC itu ada 1) pemantauan kesehatan ibu dan janin 2) deteksi dini dan 
penanganan komplikasi 3) mempersiapkan persalinan yang aman 4) edukasi dan 
konseling kesehatan 5) pengurangan risiko kematian ibu dan bayi. Simpulan di dalam 
penelitian adalah terdapat lima manfaat pelayanan antenatal care (ANC) terpadu oleh 
bidan untuk deteksi dini risiko.  

 
Kata kunci—Bidan, ANC, resiko  

 
 

Abstract—Antenatal Care (ANC) is a service provided to maintain the health of 
pregnant women. The aim of this study is to determine the benefits of integrated 
antenatal care (ANC) services provided by midwives for early risk detection. The 
method used in this research is Systematic Literature Review (SLR), utilizing 
secondary data collected from health journals and articles. Data collection was 
performed using the read and record method (simak dan catat). Data validation was 
carried out using theoretical triangulation. The results show that the integrated ANC 
services provide five main benefits 1) monitoring the health of the mother and fetus, 
2) early detection and management of complications, 3) preparing for a safe delivery, 
4) health education and counseling, and 5) reduction of maternal and infant mortality 
risk.  The conclusion of the study is that there are five benefits of integrated antenatal 
care (ANC) services provided by midwives for early risk detection. 
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PENDAHULUAN 
ANC akronim dari Antenatal Care yang berarti pemeriksaan kehamilan pada 

ibu hamil. Pendapat ini diperkuat dengan pernyataan bahwa Antenatal Care (ANC) 
adalah pelayanan untuk menjaga kesehatan ibu hamil (Panjaitan, & Sembiring, 2024). 
Selain itu,  ANC adalah asuhan pada ibu hamil sampai memasuki waktu persalinan 
(Alwan dkk. dalam Komariyah, & Fitriani, 2023). Di sisi lain, antenatal care adalah 
layanan kesehatan untuk melakukan pengawasan rutin ibu hamil (Nainggolan, 
Demanik, & Rajagukguk, 2023). ANC ini harus dilakukan secara teratur. 

 ANC oleh bidan dapat dioptimalkan dengan memanfaatkan SDM yang ada 
(Umami, & Widyowati, 2023). Dapat dilakukan kolaborasi dengan masyarakat dan 
pihak lain dalam kunci keberhasilan (Hikmahwaty dkk., 2024). Di sisi lain, ANC 
secara teratur dapat menjaga dan meningkatkan kesehatan wanita hamil (Kirana dkk., 
2024). Selain itu, ANC dilakukan untuk mendeteksi resiko kehamilan (Putri, & 
Ismiyatun. 2020). Karena komplikasi dapat terjadi tanpa memandang usia kehamilan 
(Wati, Sari, Fitri, 2023). Oleh sebab itu, pengetahuan ibu hamil akan membuat ibu 
hamil memiliki kesadaran agar selalu melakukan ANC secara rutin pada bidan 
(Windari, Lohy, 2019). 

 Bidan adalah perempuan yang telah lulus pendidikan kebidanan  dan telah 
teregistrasi sesuai undang-undang (Turingsih, 2012). Bidan adalah profesi yang 
penting dalam pelayanan kesehatan ibu juga anak (Astuti, Prasida, & Wardhani, 
2018). Bidan sebagai tenaga kesehatan primer (Simatupang dalam Suparni, Nurlaela, 
& Maghfiroh, 2015). 

Bidan harus memiliki keterampilan komunikasi terapeutik yang baik saat 
bertugas (Benu, & Kusnawati, 2016). Selain itu, bidan bertugas menolong persalinan 
sesuai SOP (Koto, Andriani, Ginting, 2020). Di sisi lain, bidan harus melakukan 
program perencanaan persalinan dan pencegahan komplikasi (Andanawarih, & 
Baroroh 2018). Selain itu, bidan  juga memberikan pelayanan kesehatan pada bayi 
baru lahir (Permenkes dalam Ningsih, Widanti, Sawandi, 2018).  

 Peran ini sebagai deteksi dini resiko pada ibu hamil dan ibu bersalin yang 
berpotensi resiko tinggi (Khadijah, Arneti, 2018). Kehamilan beresiko dapat 
mempengaruhi kesehatan ibu dan bayi  (Manuba dalam Anitasari, & Widiastuti, 
2012). Di sisi lain, kurangnya deteksi dini dengan ANC dapat menyebabkan 
komplikasi (Lestari, & Nurrohmah, 2021).  

Dalam penelitian yang dilakukan Trisnawati terdapat hubungan ANC dengan 
kejadian komplikasi salah satunya preeklamsia (Trisnawati dalam Arnani, Yunola, & 
Anggraini, 2022). Di sisi lain, Ibu yang mengalami anemia dikarenakan tidak rutin 
melakukan ANC ( Nurmalasari, & Sumarmi dalam Hutasoit, Utami, & Afriyliani,  
2020). Selain itu, terdapat hubungan antara keteraturan ANC dengan kejadian resiko 
tinggi ( Pattiasina dkk., 2019).  
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian Systematic Literature Review atau sering dikenal 
dengan singkatan SLR. Penelitian SLR adalah mengidentifikasi semua penelitian yang 
tersedia mengenai suatu topik tertentu, termasuk temuan dan kesimpulan dari 
penelitian lain yang relevan (Triandini dkk., 2019 dalam Hikmah dan Hasanudin, 
2024). 
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Data penelitian ini berbentuk data sekunder. Data sekunder menurut Umaroh 
dan Hasanudin (2024) dapat berbentuk bersumber dari berbagai artikel yang 
diterbitkan dalam jurnal-jurnal nasional, buku-buku literatur, skripsi, jurnal, dan 
dokumen lain yang relevan dengan topik penelitian yang sedang dikerjakan. Data 
sekunder yang digunakan di dalam penelitian ini berupa kata, frasa, klausa, atau 
bahkan kalimat yang diambil dari artikel pada jurnal kesehatan yang terbit secara 
nasional. 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. Metode 
simak dan catat adalah tehnik yang digunakan untuk menyimpulkan. Metode simak 
dengan menyimak dan pasti akan dilanjutkan dengan catat. Metode catat di dalam 
penelitian ini dengan cara mencatat hasil dari metode simak (Muriyana, 2022). 

Teknik validasi data menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi 
menurut Puspita dan Hasanudin (2024) adalah Triangulasi adalah suatu teknik 
menambah kualitas dengan menggabungkan dan membandingkan informasi dari 
berbagai sumber yang berbeda. Triangulasi di dalam penelitian ini menggunakan 
teknik triangulasi teori. Pada penelitian ini teori dari hasil riset atau konsep pakar 
dijadikan validasi atas pernyataan atau konsep yang sedang disampaikan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pelayanan Antenatal Care (ANC) terpadu oleh bidan untuk deteksi dini risiko 
memiliki lima manfaat utama. Manfaat ini dapat dijelaskan sebagai berikut. 

 
1. Pemantauan kesehatan ibu dan janin 

Pemantauan kesehatan ibu dan janin selama masa kehamilan. 
Kunjungan ANC yang rutin ke fasilitas kesehatan (Puskesmas, klinik, atau 
rumah sakit) sangat penting untuk memantau perkembangan janin serta 
memastikan kondisi kesehatan ibu tetap optimal. Melalui serangkaian 
pemeriksaan, seperti pengukuran tekanan darah, berat badan, tinggi fundus 
uteri, dan denyut jantung janin, tenaga kesehatan dapat melakukan deteksi 
dini risiko dan komplikasi kehamilan, seperti preeklamsia, anemia, atau 
masalah pertumbuhan janin. 

Selain pemeriksaan fisik dan laboratorium (seperti tes urine dan darah), 
ANC juga berfungsi sebagai sarana edukasi dan konseling yang 
komprehensif. Ibu hamil akan mendapatkan informasi penting mengenai 
nutrisi seimbang, tanda-tanda bahaya kehamilan, persiapan persalinan, 
hingga edukasi tentang pemberian ASI eksklusif. Pelayanan terpadu ini, yang 
di Indonesia idealnya dilakukan minimal 6 kali selama kehamilan, membantu 
ibu hamil menjalani kehamilan dengan aman dan nyaman, sehingga 
meningkatkan peluang untuk melahirkan bayi yang sehat. 

Di sisi lain, memastikan kondisi kesehatan ibu hamil dan tumbuh 
kembang janin terpantau secara berkala, termasuk mengukur pertumbuhan 
janin dan mengidentifikasi potensi komplikasi. Menurut Hardiani dan 
purwati (2015) mengatakan tujuan ANC untuk memantau kemajuan 
kehamilan dan kesehatan ibu hamil beserta janinnya. Selain itu, Ibu hamil 
yang tidak melakukan ANC akan berkurang pengetahuannya tentang cara 
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merawat kehamilannya dengan benar (Dewanggayastuti, Surinati, & Hartati, 
2022). 

 
2. Deteksi dini dan penanganan komplikasi 

Deteksi dini dan penanganan cepat komplikasi kehamilan. Melalui 
pemeriksaan kehamilan rutin dan terpadu, tenaga kesehatan dapat secara 
proaktif mengidentifikasi faktor risiko dan gejala awal kondisi berbahaya, 
seperti preeklamsia (ditandai dengan tekanan darah tinggi dan protein dalam 
urine), perdarahan antepartum, anemia berat, atau adanya gangguan 
pertumbuhan janin. 

Identifikasi dini ini memungkinkan intervensi medis yang cepat dan 
tepat, yang sangat menentukan keselamatan ibu dan janin. Misalnya, jika 
terdeteksi preeklamsia, penanganan bisa berupa pemberian obat 
antihipertensi atau rujukan segera ke fasilitas kesehatan yang lebih memadai. 
Dengan adanya ANC yang berkualitas, setiap penyimpangan atau tanda 
bahaya dapat segera ditindaklanjuti, termasuk melalui konseling dan edukasi 
mengenai tindakan pencegahan, sehingga risiko kecacatan atau kematian ibu 
dan bayi dapat diminimalkan secara signifikan. 

Identifikasi dini berbagai kelainan, penyakit, atau penyulit kehamilan 
(seperti anemia, hipertensi/preeklampsia, infeksi, atau risiko bayi berat lahir 
rendah/BBLR) sehingga intervensi dan pelayanan dapat dilakukan sesegera 
mungkin. Pelayanan antenatal harus bisa memastikan bahwa kehamilan 
berlangsung normal, dan dapat mendeteksi dini penyakit yang di alami ibu 
(Nuraisya, 2018). Setiap kehamilan berpotensi membawa resiko yang dapat 
menyebabkan kematian ibu dan janin (Hardaniyati, Ariendha, & Ulya, 2021). 

 

 
Gambar 1. Pemeriksaan antenatal care (dokumentasi penulis)  

 
3. Mempersiapkan persalinan yang aman 

Mempersiapkan persalinan yang aman dan terencana. Melalui 
kunjungan ANC yang teratur, ibu hamil dan keluarga akan mendapatkan 
edukasi mendalam mengenai rencana persalinan, termasuk penentuan 
tempat persalinan yang tepat (misalnya, di Puskesmas atau rumah sakit), 
siapa penolong persalinan yang kompeten, dan metode persalinan yang 
paling aman sesuai kondisi kesehatan ibu dan janin. 
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Selain itu, ANC membantu memastikan semua persiapan logistik telah 
matang, seperti menyusun rencana transportasi dan donor darah darurat, jika 
diperlukan. Persiapan mental dan psikologis ibu juga menjadi fokus, 
termasuk edukasi tentang tanda-tanda awal persalinan dan teknik relaksasi. 
Dengan perencanaan yang matang dan komprehensif yang difasilitasi oleh 
ANC, risiko yang mungkin timbul saat persalinan dapat diantisipasi dan 
dikelola, sehingga ibu merasa lebih tenang dan peluang untuk menjalani 
persalinan yang aman dan lancar menjadi jauh lebih besar. 

Mempersiapkan persalinan yang aman agar ibu hamil dapat menjalani 
persalinan yang bersih, aman, minim trauma, dan mengurangi risiko 
komplikasi atau kematian pada bayi dan ibu. Ibu yang patuh melakukan 
ANC semakin meningkat upaya persiapan persalinan (Yulianingsih, 2020). Di 
sisi lain, menurut Karmilasari, Senjaya, & Dewi (2022) mengatakan 
keteraturan ANC sangat berpengaruh dengan kesiapan persalinan. Di sisi 
lain, persiapan persalinan adalah proses peningkatan taraf kesehatan dalam 
kehamilan sapai bersalin (Khairunisa, Nurvembrianti, & Sarinida, 2022). 

 
4. Edukasi dan konseling kesehatan 

Edukasi dan konseling yang komprehensif kepada ibu hamil dan 
keluarga. Selain pemeriksaan fisik, setiap kunjungan ANC berfungsi sebagai 
kesempatan bagi tenaga kesehatan untuk mentransfer pengetahuan vital. 
Materi edukasi mencakup pentingnya asupan nutrisi seimbang selama 
kehamilan, kebutuhan akan suplemen seperti zat besi dan asam folat, serta 
panduan mengenai perubahan fisiologis yang akan dialami. 

Sesi konseling juga berfokus pada perencanaan keluarga berencana (KB) 
pasca persalinan, pentingnya Inisiasi Menyusu Dini (IMD), dan persiapan 
untuk memberikan Air Susu Ibu (ASI) eksklusif. Lebih lanjut, konseling 
psikososial membantu ibu menghadapi kecemasan atau stres terkait 
kehamilan. Dengan pengetahuan yang benar dan dukungan emosional, ibu 
hamil diberdayakan untuk membuat keputusan kesehatan yang tepat dan 
menjalani kehamilan dengan percaya diri dan optimal. 

Edukasi dan konseling kesehatan memberikan kepahaman pada ibu 
hamil dan keluarga tentang gizi, tanda-tanda bahaya kehamilan, persiapan 
persalinan, pentingnya pemberian ASI eksklusif, serta perawatan bayi baru 
lahir, yang membantu meningkatkan pengetahuan dan kesiapan mereka. 
Peningkatan pengetahuan lewat ANC dan kelas ibu hamil yang dilakukan 
pada ibu hamil akan mencegah dan mengurangi komplikasi (Khayati dkk., 
2023). Selain itu, pendidikan, konseling, dan informasi yang diberikan bidan 
adalah suatu pilar penting dalam pelayanan ANC (Lumbanraja, 2016) 

 
5. Mengurangi risiko kematian ibu dan bayi 

Mengurangi secara signifikan risiko kematian ibu dan bayi (Angka 
Kematian Ibu/AKI dan Angka Kematian Bayi/AKB). Kunjungan rutin ini 
memastikan adanya pemantauan kesehatan yang berkelanjutan serta deteksi 
dan penanganan cepat terhadap kondisi yang mengancam nyawa. Melalui 
ANC, komplikasi serius seperti preeklamsia, perdarahan, dan infeksi dapat 
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dicegah atau ditangani sebelum menjadi fatal. Selain itu, ANC menjamin 
status gizi ibu diperhatikan (misalnya penanganan anemia), dan memastikan 
janin berkembang dengan baik. Dengan memastikan ibu menjalani persalinan 
di fasilitas kesehatan yang memadai dengan tenaga terampil, serta 
memberikan edukasi mengenai perawatan bayi baru lahir, ANC secara 
langsung berkontribusi pada peningkatan keselamatan ibu dan bayi serta 
pencapaian target kesehatan global. 

Mengurangi risiko kematian ibu dan bayi secara keseluruhan, dengan 
memantau kehamilan, mendeteksi risiko, dan memberikan penanganan yang 
tepat, ANC terpadu berkontribusi signifikan terhadap upaya menurunkan 
angka kesakitan dan kematian pada ibu hamil, bersalin, dan bayi baru lahir. 
Menurut Paramitha dan Nadhila (2023) mengatakan dengan dilakukannya 
ANC dapat mendeteksi masalah atau penyakit lebih dini, sehingga dapat 
mencegah komplikasi yang berakibat kematian. Di sisi lain, untuk 
menurunkan kesakitan dan kematian dengan melakukan ANC.  

 
SIMPULAN 

Simpulan di dalam penelitian adalah terdapat lima manfaat pelayanan 

Antenatal Care (ANC) terpadu oleh bidan untuk deteksi dini risiko, yaitu 1) 

pemantauan kesehatan ibu dan janin 2) deteksi dini dan penanganan komplikasi 3) 

mempersiapkan persalinan yang aman 4) edukasi dan konseling kesehatan 5) 

pengurangan risiko kematian ibu dan bayi.  
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